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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Keputusan berinvestasi merupakan tindakan individu dalam 
menentukan pilihan investasi yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh minat 
berinvestasi, literasi keuangan, sikap terhadap risiko, 
pengalaman investasi, dan pendapatan investasi terhadap 
keputusan berinvestasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan, sebanyak 100 mahasiswa yang telah 
memenuhi kriteria sebagai unit observasi. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa minat 
berinvestasi, pengalaman investasi, dan pendapatan 
investasi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
berinvestasi. Sementara itu, literasi keuangan dan sikap 
terhadap risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan 
berinvestasi. Hasil penelitian memberikan dampak bahwa 
faktor psikologis dan pengalaman nyata lebih mampu 
meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam mengambil 
keputusan investasi dibandingkan aspek kognitif, edukasi 
tentang investasi. Hasil penelitian berkontribusi sebagai 
rujukan dalam merancang kebijakan inklusi keuangan.  
Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi 
lembaga pendidikan dan industri keuangan dalam menyusun 
edukasi investasi yang lebih efektif bagi generasi muda.  
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1. PENDAHULUAN 
 

Dwiyanti & Ahmadi, (2024) keputusan dalam berinvestasi merupakan langkah yang diambil 
untuk mengevaluasi produk investasi yang akan dipilih, guna menentukan apakah investasi 
itu layak, dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa mendatang. Secara teori 
terdapat hubungan antara keuntungan yang diharapkan dan risiko yang mungkin terjadi 
selama proses investasi. Semakin besar keuntungan yang ingin dicapai, maka semakin tinggi 
pula risiko yang harus dihadapi. 

Keputusan berinvestasi dapat dikelompokkan menjadi investasi jangka pendek seperti 
investasi dalam bentuk uang tunai, sekuritas jangka pendek, piutang, dan persediaan, serta 
investasi jangka panjang berupa tanah, bangunan, kendaraan, mesin, peralatan produksi, dan 
aset tetap lainnya (Wahyunita Sari et al., 2024). Perencanaan sangat penting dalam dunia 
investasi agar individu tidak ragu saat membuat keputusan berinvestasi dan dapat 
menghindari kerugian (Yundari & Artati, 2021). 

Seringkali, keputusan berinvestasi yang tidak bijaksana terjadi karena kurangnya 
pemahaman finansial, sedikit pengalaman, dan pandangan negatif terhadap risiko investasi. 
Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi seseorang dalam memberikan keputusan 
berinvestasi. Peneliti memfokuskan pada lima faktor, yaitu: minat berinvestasi, literasi 
keuangan, sikap terhadap risiko, pengalaman investasi, dan pendapatan investasi.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Angela et al., 2025). Kebaruan 
penelitian ini yang pertama adalah adanya penambahan dua variabel independen yaitu minat 
berinvestasi dan pengalaman investasi. Minat berinvestasi memiliki ketertarikan yang kuat 
akan menciptakan sikap eksploratif terhadap informasi mengenai investasi, serta mendorong 
semangat untuk berinvestasi. Pengalaman dalam berinvestasi membentuk pandangan 
seseorang tentang risiko dan meningkatkan keterampilan dalam membuat keputusan 
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Kebaruan yang kedua, penelitian ini juga memberikan 
perspektif baru dengan fokus pada mahasiswa, yang merupakan segmen konsumen yang aktif 
dan berpotensi dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

 
Pengaruh minat berinvestasi terhadap keputusan berinvestasi. 

Minat berinvestasi adalah niat yang terbentuk karena adanya daya gerak berupa 
pengetahuan investasi dan motivasi investasi yang dimiliki seseorang (Yuliani et al., 2020). 
Ketertarikan yang kuat terhadap suatu topik menjadi modal penting untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan, terutama dalam hal berinvestasi di pasar modal. Pengetahuan yang didapat 
dari pencarian informasi dapat membantu mengurangi keraguan dan meningkatkan rasa 
percaya diri dalam memilih investasi. Oleh karena itu, semakin besar minat seseorang untuk 
mengetahui lebih jauh tentang investasi, maka semakin baik dan tepat keputusan yang 
diambil, karena keputusan tersebut didasari oleh pemahaman yang mendalam, bukan hanya 
mengikuti tren atau pengaruh perasaaan. 

 Meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh  tentang investasi menunjukkan 
seberapa serius dan berkomitmennya seseorang terhadap ketertarikan di bidang ini. Mereka 
yang secara aktif meluangkan waktu untuk mempelajari berbagai hal tentang investasi seperti 
jenis alat investasi, risiko, keuntungan yang mungkin didapat, dan cara mengelola modal  
menunjukkan adanya dorongan kuat serta kesadaran terhadap pentingnya pengetahuan 
sebelum membuat keputusan keuangan. Seseorang yang sangat tertarik dan secara aktif 
mempelajari tentang investasi cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam, 
keterampilan analisis yang lebih baik, dan percaya diri yang lebih tinggi dalam memilih 
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investasi. Oleh karena itu, pilihan investasi yang dibuat biasanya lebih logis, terorganisir, dan 
cocok dengan profil risiko masing-masing individu. 

Mencoba berinvestasi dijelaskan melalui pendekatan behavioral finance, yaitu 
pengalaman langsung dalam berinvestasi memberikan pembelajaran praktis tentang perilaku 
pasar, risiko, dan strategi pengelolaan aset. Ketika seseorang berusaha untuk berinvestasi, ia 
tidak hanya menguji pemahaman yang dimilikinya, tetapi juga belajar dari hasil yang 
diperoleh baik itu keuntungan atau kerugian. Pengalaman tersebut membantu meningkatkan 
kemampuan analisis, memperkuat insting finansial, dan membentuk pola pengambilan 
keputusan yang lebih bijak di kemudian hari. Dengan kata lain, usaha untuk berinvestasi 
memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan berinvestasi yang lebih realistis dan 
logis karena didasarkan pada pengalaman nyata, bukan hanya teori. Hasil penelitian (Renita 
Sari et al., 2024),(Ayumi, Rofifah, 2024), (Nurisnayanti & Sevriana, 2023) (Maswir, 2022) 
memberikan bukti bahwa minat berinvestasi  berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi.  
H1: Minat berinvestasi berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi 

Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan berinvestasi. 

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan pengetahuan keuangan dan ketrampilan dalam 
mengelola keuangan dalam kehidupan sehari-hari (Hasibun et al., 2022). Kemampuan dalam 
literasi keuangan dapat membantu seseorang mengembangkan cara berpikir yang lebih 
strategis untuk merencanakan keuangan untuk masa depan. (Lusardi & Mitchell, 2014) 
pengetahuan keuangan adalah faktor penting dalam membuat keputusan yang cerdas terkait 
keuangan dan investasi. Orang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi biasanya 
lebih baik dalam merencanakan keuangan dan investasi. pengetahuan keuangan menjadi 
dasar bagi seseorang dalam menilai dan mengambil keputusan secara rasional.  

 Perilaku keuangan adalah indikator dari kemampuan seseorang dalam membuat pilihan 
finansial yang bijaksana dan bertujuan jangka panjang. Orang yang memiliki perilaku 
keuangan yang baik biasanya lebih siap secara mental dan finansial untuk berinvestasi karena 
mereka sudah terbiasa mengelola uang dengan hati-hati. Mereka tidak hanya menyadari 
pentingnya berinvestasi, tetapi juga memiliki kebiasaan finansial yang mendukung keputusan 
berinvestasi, seperti secara rutin menyisihkan pendapatan atau melakukan penilaian risiko 
sebelum bertindak. Di sisi lain, perilaku keuangan yang kurang baik seperti belanja berlebihan, 
bertindak impulsif, dan kurangnya perencanaan dapat menghalangi seseorang untuk 
membuat keputusan berinvestasi yang tepat. 

Sikap keuangan mendorong individu untuk lebih berhati-hati, memiliki visi jangka panjang, 
dan terbuka terhadap berbagai peluang investasi. Mereka yang memiliki pandangan baik 
tentang keuangan cenderung menunda kepuasan instan (konsumsi) untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar di masa depan lewat investasi. Di sisi lain, mereka yang memiliki 
pandangan negatif atau kurang bijak dengan uang biasanya menunjukkan sifat konsumeris 
dan menghindari risiko, sehingga merasa enggan atau membuat kesalahan dalam mengambil 
keputusan berinvestasi. 

Hasil penelitian (Angela et al., 2025), (Nanda & Gultom, 2025), (Lusardi & Mitchell, 2014), 
(Nurisnayanti & Sevriana, 2023), serta (Gustiarum & Kusumawardhani, 2023) memberikan 
bukti empiris bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi.  
H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi. 

Pengaruh sikap terhadap risiko terhadap keputusan berinvestasi. 

 Sikap terhadap risiko merupakan penilaian seseorang pada situasi berisiko, penilaian 
tersebut sangat tergantung pada karakteristik psikologis dan keadaan orang tersebut (Rika & 
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Syaiah, 2022). Risiko berinvestasi ini berkaitan dengan fakta bahwa jika peluang untuk 
mendapatkan hasil yang buruk atau mengalami kerugian meningkat, maka bisa dikatakan 
investasi tersebut mengandung risiko tinggi (Br Sitepu et al., 2020).  Sikap terhadap risiko 
seseorang mengenai risiko akan memengaruhi keputusan berinvestasi yang diambilnya, 
apakah itu konservatif, moderat, atau agresif. Orang yang menyadari dan memahami adanya 
risiko tertentu biasanya lebih bijaksana dalam mengevaluasi peluang investasi. Mereka tidak 
cepat terpancing oleh imbal hasil tinggi tanpa mempertimbangkan risiko yang ada.  

 Mengalami kerugian dalam investasi sering kali membuat seseorang menjadi lebih 
berhati-hati dan rasional saat membuat keputusan di masa depan. Mereka dapat belajar dari 
kesalahan yang sudah dilakukan, memperbaiki cara berinvestasi, serta lebih teliti dalam 
menilai risiko dan kemungkinan imbal hasil. Pengalaman menghadapi kerugian sangat 
berpengaruh dalam membentuk sikap seseorang terhadap risiko, yang pada akhirnya 
berimbas pada cara mereka membuat keputusan berinvestasi. 

Pikiran bahwa investasi memiliki risiko tinggi sering kali membuat orang lebih berhati-hati. 
Mereka mungkin melakukan analisis yang lebih dalam atau memilih cara yang lebih aman, 
seperti deposito atau obligasi. Sebaliknya, orang yang melihat investasi memiliki risiko rendah 
mungkin akan lebih siap untuk mengambil kesempatan dalam investasi yang menawarkan 
hasil tinggi, bersedia menghadapi ketidakpastian demi mendapatkan keuntungan. Jika 
seseorang memiliki pandangan yang lebih realistis dan rasional tentang risiko, maka 
keputusan berinvestasi yang diambil akan cenderung lebih baik. 

 Hasil penelitian  (Badriatin et al., 20220, (Wulandari & Iramani, 2014), (Halim & 
Pamungkas, 2023), serta (Pratama et al., 2022) memberikan bukti empiris bahwa persepsi 
risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi.  
H3: persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi 

Pengaruh pengalaman terhadap keputusan berinvestasi. 

Pengalaman investasi adalah suatu pengalaman yang dialami oleh seseorang dalam proses 
berinvestasi, yang dapat berupa hasil positif maupun hal negatif. Hal  ini  penting  menjadi  
acuan  bagi  para  penasihat  investasi  saat memberikan saran investasi kepada investor 
(Badriatin et al., 2022). Investor yang memiliki pengalaman berinvestasi dalam jangka panjang 
cenderung lebih memahami perilaku pasar serta instrumen keuangan yang mereka gunakan. 
Investor yang berpengalaman mempunyai toleransi risiko yang lebih baik, strategi investasi 
yang teratur, dan dapat mengamati tren pasar dengan lebih efektif. Di sisi lain, investor yang 
kurang pengalaman sering kali membuat keputusan secara terburu-buru karena kurangnya 
pemahaman tentang pola pasar dan risiko yang ada.  

Pengalaman dalam berinvestasi di berbagai instrumen biasanya memungkinkan seseorang 
untuk membedakan tingkat risiko dan imbal hasil di antara berbagai instrumen, serta 
membantu dalam menentukan portofolio yang tepat sesuai dengan profil risikonya. Investor 
dengan pengalaman lebih mudah menyesuaikan strategi investasi mereka berdasarkan situasi 
pasar karena mereka telah memahami dinamika berbagai produk keuangan.  

Investor yang memiliki banyak pengalaman cenderung tetap tenang saat menghadapi 
penurunan harga atau fluktuasi pasar. Mereka menyadari bahwa risiko merupakan bagian 
yang wajar dalam investasi, sehingga mereka biasanya melakukan analisis sebelum 
mengambil keputusan, seperti menyesuaikan portofolio, mendiversifikasi, atau mengubah 
pendekatan investasi. Oleh sebab itu, kemampuan untuk menghadapi risiko secara tepat 
menunjukkan tingkat kedewasaan dalam berpikir dan berperilaku, yang pada akhirnya 
berujung pada keputusan berinvestasi yang lebih baik. Hasil penelitian (Pramanaswari, 2025), 
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(Sani & Paramita, 2024) memberikan bukti empiris bahwa pengalaman investasi dapat 
berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi.  
H4: Pengalaman investasi berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi 

Pengaruh pendapatan terhadap keputusan berinvestasi. 

 Pendapatan menunjukkan seluruh uang atau  hasil  material lainnya yang dicapai dari 
penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama 
periode tertentu pada suatu kegiatan ekonomi (Andreansyah & Meirisa, 2022). Semakin tinggi 
besarnya pendapatan seseorang maka orang tersebut akan berusaha memperoleh 
pemahaman bagaimana cara memanfaatkan keuangan dengan baik melalui pengetahuan 
keuangan (Yundari & Artati, 2021). Individu yang secara teratur menempatkan 
penghasilannya dalam bentuk investasi mencerminkan sikap keuangan yang terencana dan 
tidak bersifat konsumtif, sehingga punya peluang lebih besar untuk membuat keputusan 
berinvestasi yang logis. 

 Pencarian dan pengejaran peluang investasi menunjukkan seberapa proaktif seseorang 
dalam menjelajahi berbagai opsi investasi yang potensial. Individu yang secara aktif mencari 
peluang investasi biasanya memiliki pemahaman yang lebih baik tentang keuangan dan dapat 
mengenali instrumen yang cocok dengan pendapatan dan tujuan keuangan mereka. Proses 
ini juga membantu meningkatkan percaya diri dalam membuat keputusan serta mengurangi 
risiko kehilangan akibat kurangnya informasi. Oleh karena itu, semakin besar motivasi 
seseorang untuk mengejar peluang investasi, semakin tinggi pula kemampuan mereka untuk 
membuat keputusan berinvestasi yang tepat dan menguntungkan. 

Perencanaan dan menabung untuk tujuan yang jauh ke depan menunjukkan bagaimana 
seseorang bisa mengelola uang mereka dengan baik demi mencapai keamanan finansial di 
masa depan. Uang yang dihasilkan dari investasi dapat membantu rencana jangka panjang 
seperti pendidikan, membeli aset, atau pensiun, yang memperlihatkan komitmen terhadap 
pengelolaan keuangan yang baik. Oleh karena itu, strategi perencanaan dan kebiasaan 
menabung merupakan aspek penting yang mendorong keputusan berinvestasi yang cerdas 
dan fokus pada hasil dalam jangka panjang. Hasil penelitian (Wahidah & Syafrida, 2025) 
(Widiastiti et al., 2024) memberikan bukti empiris bahwa pendapatan berpengaruh terhadap 
keputusan berinvestasi.  
H5: Pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi. 

2. METODE 

2.1. Desain penelitian, populasi, dan teknik sampling 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda 
menggunakan SPSS untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap keputusan 
berinvestasi (Leon et al., 2023). Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 5.637 orang, dengan 
sampel 100 responden yang dipilih secara purposive berdasarkan pengalaman berinvestasi 
pada berbagai platform seperti saham, reksadana, emas digital, P2P lending, kripto, dan 
perbankan.  Kuesioner disebarkan secara daring melalui google forms pada periode 1–20 
November 2025 kepada mahasiswa yang telah atau sedang menempuh mata kuliah terkait 
investasi/keuangan dan bersedia menjadi responden. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner 
tertutup berbasis skala Likert yang disebarkan secara online. Variabel yang dianalisis meliputi 
minat berinvestasi, literasi keuangan, sikap terhadap risiko, pengalaman investasi, dan 
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pendapatan investasi. Analisis data mencakup statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, 
serta uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2021). Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji F untuk menilai 
kelayakan model, koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel dependen, serta uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
secara parsial dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 
2.2. Variabel dan indikator penelitian 

Tabel 1 berikut menyajikan variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 1. Variabel dan indikator penelitian 

Variabel Indikator Sumber Referensi 
Variabel Dependen 

Keputusan 
Berinvestasi 

(1) Return, (2) Risk, (3) Time Factor (Purnamasari et al., 2009; Susanti 
& Tipa, 2024) 

Variabel Independen 
Minat 
Berinvestasi 

(1) Keinginan mencari informasi investasi, 
(2) Meluangkan waktu mempelajari 
investasi, (3) Mencoba berinvestasi 

(Yuliani et al., 2020; Pamikatsih & 
Susanti, 2021) 

Literasi 
Keuangan 

(1) Pengetahuan keuangan, (2) Perilaku 
keuangan, (3) Sikap keuangan 

(Artha Aulia & Wibowo Adi, 2023; 
Safryani et al., 2020) 

Sikap terhadap 
Risiko 

(1) Persepsi risiko, (2) Pengalaman 
kerugian, (3) Pandangan terhadap risiko 

(Angela et al., 2025; Saputro & 
Lestari, 2019) 

Pengalaman 
Investasi 

(1) Lama berinvestasi, (2) Jumlah 
instrumen investasi, (3) Sikap terhadap 
risiko investasi 

(Jumiyani et al., 2024; Ramadhani 
& Luthan, 2023) 

Pendapatan 
Investasi 

(1) Alokasi dana investasi, (2) Pencarian 
peluang investasi, (3) Perencanaan 
keuangan jangka panjang 

(Yundari & Artati, 2021; Suryadi 
et al., 2024) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 
83%, sedangkan laki-laki hanya sebesar 17%. Dari sisi program studi, mayoritas responden 
berasal dari program studi Akuntansi dengan persentase sebesar 89%, diikuti oleh 
Manajemen sebesar 8%, Ekonomi Pembangunan sebesar 2%, dan Bisnis Digital sebesar 1%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian lebih banyak merepresentasikan mahasiswa 
perempuan dan program studi Akuntansi.  

Hasil analisis data deskriptif memberikan gambaran tentang data penelitian yang telah 
dikumpulkan. Analisis statistik deskripsi ini meliputi tabel rata-rata (mean), standar deviasi, 
nilai maksimum, nilai minimum, dan jumlah penelitian. Berikut ini tabel 2 adalah hasil analisis 
deskripsi dengan program SPSS: 
Tabel 2. Hasil Analisis Data Deskriptif 
 

Variabel  N Minimum Maksimum Mean Std.Dev 
Minat Berinvestasi 100 13 25 20,540 3,056 
Literasi Keuangan 100 14 25 21,890 2,748 
Sikap Terhadap Risiko 100 14 25 21,430 2,833 
Pengalaman Investasi 100 11 25 20,770 3,262 
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Pendapatan Investasi 100 10 25 20,900 3,543 

Keputusan berinvestasi 100  43    100  80,460 12,495 

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen dengan 

lima item pernyataan memiliki nilai rata-rata, sebagai berikut: minat berinvestasi memiliki 
nilai rata-rata sebesar 20,540, yang mengindikasikan bahwa responden memiliki 
kecenderungan tinggi dalam mencari informasi, mempelajari, dan mencoba investasi. 
Variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 21,890 menunjukkan pemahaman 
yang baik terkait pengetahuan, perilaku, dan sikap keuangan. Sikap terhadap risiko nilai rata-
rata sebesar 21,430, yang mencerminkan adanya kemampuan responden dalam memahami 
dan mengantisipasi risiko investasi. Pengalaman investasi memiliki rata-rata sebesar 20,770, 
yang menunjukkan bahwa responden cukup berpengalaman dalam mempertimbangkan 
jangka waktu, variasi instrumen, dan risiko investasi. Variabel pendapatan investasi memiliki 
nilai rata-rata sebesar 20,900, yang mengindikasikan bahwa responden telah memiliki 
pemahaman dalam mengalokasikan dana, mencari peluang investasi, serta merencanakan 
keuangan jangka panjang.  

Keputusan berinvestasi dengan dua puluh item pernyataan memiliki nilai rata-rata sebesar 
80,460, yang mencerminkan bahwa responden dalam mengambil keputusan investasi 
cenderung mempertimbangkan aspek return, risk, dan time horizon secara matang. Secara 
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa FEB UMS memiliki tingkat pemahaman 
dan kesiapan yang cukup baik dalam aktivitas investasi. 
 

3.2. Uji Validitas dan reliabilitas 

Penelitian ini menguji validitas menggunakan korelasi Pearson yang mengkorelasikan 
setiap item pernyataan dengan skor total pada signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Semua item 
pernyataan dinyatakan valid karena memilki nilai signifikansi kurang dari 5% dan nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel. Penelitian ini menguji reliabilitas diukur menggunakan Cronbach 
Alpha, dapat disimpulkan instrumen kuesioner pada enam variabel bersifat andal atau 
reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6. 

3.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini telah memenuhi 
kriteria yang diperlukan untuk analisis regresi. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (lebih besar dari 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh 
variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, yang 
mengindikasikan tidak adanya masalah multikolinearitas dalam model.  

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, terdapat satu variabel yang 
awalnya mengalami gejala heteroskedastisitas, namun kondisi tersebut telah diatasi melalui 
transformasi data menggunakan logaritma natural (LN). Hasil perbaikan tersebut diperkuat 
dengan pola scatterplot yang menunjukkan penyebaran residual secara acak tanpa 
membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi telah terbebas 
dari heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

 
3.4. Hasil Uji Hipotesis 
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Hasil regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan program SPSS 27.00 secara 
terperinci dijelaskan pada tabel 3: 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

Keterangan 
  

Unstd.Coeff Std.Coeff    

B 
Std. 

Error 
Beta t Sig. 

keterangan 

(Constant) -23,299 12,210  -1,908 0,059  
Minat Berinvestasi 14.757 5,065 0,185 2,914 0,004 H1 Diterima 
Literasi Keuangan 0,239 0,312 -0,053 -0,765 0,446 H2 Ditolak 
Sikap terhadap Risiko 0,191 0,360 0,043 0,532 0,596 H3 Ditolak 
Pengalaman Investasi 2,098 0,316 0,548 6,646 <0,001 H4 Diterima 
Pendapatan Investasi 0,903 0,289 0,256 3,127 0,002 H5 Diterima 
Fstat 72,112      
Fsig       0,001b  
R2 0,793      
Adj R2 0,782      

 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dibuat persamaan regresi yang akan melengkapi hasil 

yang ditemukan dalam penelitian: 
S = -23,299 + 14,757M + 0,239L + 0,191S + 2,098PI + 0,903PP + e 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen memiliki arah hubungan positif terhadap keputusan berinvestasi. Semakin 
responden berpersepsi positif terhadap minat berinvestasi, literasi keuangan, sikap terhadap 
risiko, pengalaman investasi, dan pendapatan investasi maka pengambilan keputusan 
berinvestasi semakin tinggi atau semakin cepat. Sebaliknya semakin responden berpersepsi 
negatif terhadap minat berinvestasi, literasi keuangan, sikap terhadap risiko, pengalaman 
investasi, dan pendapatan investasi maka pengambilan keputusan berinvestasi semakin 
rendah atau semakin lambat.  

Secara simultan, model regresi dinyatakan layak digunakan karena hasil uji F menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Selain itu, nilai adjusted R square sebesar 
0,782 mengindikasikan bahwa sebesar 78,2% variasi keputusan berinvestasi dapat dijelaskan 
oleh variabel independen dalam model, sedangkan sisanya 21,8% dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar penelitian. 

 
3.5. Minat berinvestasi berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi.     

Minat berinvestasi berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi pada mahasiswa. 
Mahasiswa yang memiliki minat berinvestasi diindikasikan mempunyai keinginan mencari 
tahu tentang investasi, membaca tentang instrumen investasi, mekanisme pasar modal, 
tingkat keuntungan, dan risiko. Proses pencarian informasi ini merupakan langkah pertama 
menuju membuat keputusan investasi yang bijak. Hal ini sejalan dengan theory of planned 
behavior yang menjelaskan bahwa niat adalah faktor utama yang memengaruhi perilaku 
nyata seseorang. Dengan adanya ketertarikan yang kuat, mahasiswa lebih siap untuk 
menghadapi risiko dan konsekuensi investasi, sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih 
bijaksana, matang, dan sejalan dengan tujuan keuangan jangka panjang. 

Mahasiswa yang meluangkan waktu untuk mempelajari investasi menunjukkan bahwa 
mahasiswa tersebut lebih terlibat dengan investasi. Keinginan untuk belajar menunjukkan 
keterlibatan aktif, bukan pasif. Ketika mahasiswa mempelajari investasi secara teratur, 
mereka cenderung lebih memahami strategi investasi, diversifikasi risiko, dan pentingnya 
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orientasi jangka panjang. Karena pemahaman ini menghasilkan pola pikir yang lebih rasional 
saat membuat keputusan, keputusan investasi yang didasarkan pada pengetahuan umumnya 
lebih terukur daripada keputusan yang didasarkan pada spekulasi semata. 

Selain itu, mahasiswa yang berusaha mencoba melakukan investasi menunjukkan bahwa 
minat telah berubah menjadi tindakan. Tahap ini adalah aktualisasi dari ketertarikan yang 
sebelumnya hanya bersifat afektif dan kognitif. Meskipun hanya investasi kecil, mahasiswa 
menunjukkan keberanian untuk membuat keputusan finansial secara nyata. Pengalaman 
awal berinvestasi akan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, memberi mereka 
wawasan praktis, dan menanamkan persepsi positif tentang investasi sebagai alat 
pengelolaan keuangan masa depan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Renita Sari et al., 2024), (Ayumi, Rofifah, 2024), (Nurisnayanti & Sevriana, 
2023) yang memberikan bukti empiris bahwa minat berinvestasi berpengaruh terhadap 
keputusan berinvestasi. 

 
3.6. Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. 

Hasil penelitian memberikan bukti bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 
keputusan berinvestasi. Berdasarkan metrik pengetahuan keuangan, mahasiswa secara 
umum memiliki pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan, pentingnya menabung, 
konsep bunga dan inflasi, serta pentingnya perencanaan keuangan masa depan. Meskipun 
demikian, pengetahuan ini seringkali masih bersifat konseptual dan akademik dan belum 
sepenuhnya diterapkan pada perilaku investasi nyata. karena kurangnya kesiapan modal, 
tingkat kepercayaan diri, pengalaman menghadapi pasar, dan persepsi terhadap peluang 
keuntungan.  

 Mahasiswa memiliki literasi keuangan yang baik, mereka memiliki kebiasaan mengatur 
pengeluaran mereka, membuat anggaran, menyisihkan uang mereka, dan mengelola 
keuangan mereka dengan baik. Namun, perilaku keuangan yang baik belum memotivasi 
untuk mengambil keputusan berinvestasi. Mahasiswa, biasanya lebih berkonsentrasi pada 
hal-hal seperti tabungan jangka pendek, biaya hidup, kebutuhan akademik, dan dana darurat 
daripada investasi. Mahasiswa masih fokus pada pengelolaan keuangan jangka pendek 
daripada peningkatan aset melalui investasi dalam jangka panjang. 

Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik umumnya menunjukkan persepsi 
positif terhadap pengelolaan keuangan, seperti bersikap hemat, rasional dalam konsumsi, 
serta memiliki orientasi jangka panjang, sehingga secara teori seharusnya lebih termotivasi 
untuk berinvestasi. Namun, dalam praktiknya, literasi keuangan tersebut belum menjadi 
pendorong utama dalam pengambilan keputusan berinvestasi, karena masih terdapat 
keterbatasan keberanian atau kepercayaan diri dalam mengambil keputusan investasi. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah & Roswiyanti, 

2024), (Putry & Kesau, 2025), (Hafizha & Kusumawati, 2026) yang memberikan bukti empiris 

bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. 

3.7. Sikap terhadap risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi.  

Hasil penelitian memberikan bukti bahwa sikap terhadap risiko tidak berpengaruh 
terhadap keputusan berinvestasi. Mahasiswa sejatinya telah menyadari bahwa investasi 
selalu mengandung elemen ketidakpastian akibat pergerakan pasar, situasi ekonomi, 
perubahan kebijakan, serta faktor internal. Namun, kesadaran akan risiko tersebut belum 
tentu memengaruhi pilihan mereka untuk berinvestasi. Hal ini dapat dimengerti karena 
mayoritas mahasiswa saat ini berada dalam ekosistem investasi digital yang menyediakan 
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instrumen investasi dengan modal awal rendah, fitur diversifikasi otomatis, serta akses 
informasi yang sederhana. Sehingga persepsi risiko finantial yang dirasakan secara riil menjadi 
sangat rendah. Mahasiswa merasa tidak rugi besar jika investasi tersebut gagal, sehingga 
sikap terhadap risiko tidak lagi menjadi pertimbangan utama. 

Sikap terhadap risiko mengalami kerugian, pengalaman menghadapi kerugian dalam 
investasi juga belum tentu menjadi faktor yang memengaruhi keputusan berinvestasi. Secara 
logis, kemungkinan kerugian seharusnya membuat investor lebih waspada atau bahkan 
menghindari beberapa jenis investasi. Akan tetapi dalam konteks mahasiswa, kerugian sering 
dianggap sebagai elemen dalam proses pembelajaran, pengalaman merasakan kerugian 
dapat memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya strategi investasi, analisis pasar, 
dan pengelolaan keuangan.  

Sikap terhadap risiko tentang besarnya tingkat risiko yang diterima, tidak selalu 
memengaruhi keputusan berinvestasi. Hal ini karena pandangan terhadap risiko banyak 
dipengaruhi oleh informasi, pengalaman, dan lingkungan sosial. Di era digital, mahasiswa 
sering memperoleh pengetahuan investasi dari komunitas keuangan, platform investasi, dan 
media sosial, yang menanamkan persepsi bahwa risiko adalah bagian penting dari investasi 
dan harus dikelola dengan strategi yang tepat. Akibatnya, mahasiswa tidak dapat 
menghentikan keputusan investasi mereka meskipun mereka tahu ada risiko. Oleh karena itu, 
persepsi tentang peluang keuntungan dan manfaat investasi lebih banyak memengaruhi 
keputusan investasi mahasiswa daripada pertimbangan risiko yang dirasakan. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadila et al., 2022), (Pradikasari & 
Isbanah, 2018) yang memberikan bukti empiris bahwa sikap terhadap risiko tidak 
berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. 

 
3.8. Pengalaman investasi berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi. 

Pengalaman investasi berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi pada mahasiswa dan 
memberikan pengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi. Semakin berpengalaman 
dalam berinvestasi, jangka waktu berinvestasi semakin lama, semakin banyak pula 
pengalaman empiris yang mereka peroleh dalam menghadapi berbagai kondisi pasar. 
Semakin berpengalaman berinvestasi akan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 
pola fluktuasi nilai investasi, momentum pasar, serta karakteristik instrument investasi yang 
mereka pilih. Sehingga pengalaman berinvestasi berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan berinvestasi. 

Pengalaman investasi terindikasi juga dari jumlah/jenis instrumen investasi. Mahasiswa 
yang telah mengikuti beberapa instrumen seperti saham, reksa dana, emas digital, obligasi, 
maupun instrumen lainnya akan memiliki pemahaman yang lebih luas mengenai perbedaan 
karakteristrik retrun, tingkat risiko, likuiditas, serta mekanisme kerja masing-masing 
instrumen. Pengalaman ini membentuk kemampuan kompratif dalam menilai instrumen 
investasi yang paling sesuai dengan tujuan dan kapasitas finansial mereka. Semakin banyak 
instrumen yang diikuti, semakin kaya pula pengalaman yang di peroleh, sehingga keputusan 
berinvestasi yang diambil cendrung lebih objektif, terarah, dan berdasarkan pertimbangan 
yang lebih matang.  

Pengalaman investasi terindikasi dari cara menyikapi risiko dalam berinvestasi, 
pengalaman berinvestasi memungkinkan mahasiswa dapat mengembangkan pola pikir yang 
lebih dawasa dalam menghadapi ketidakpastian pasar. Mahasiswa yang memiliki pengalaman 
berinvestasi umumnya lebih siap secara mental dalam menghadapi perubahan nilai investasi, 
baik saat meraih keuntungan maupun saat mengalami kerugian. Oleh karena itu, semakin 
banyak pengalaman yang dimiliki, semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam 
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menghadapi risiko, sehingga keputusan investasi yang di ambil menjadi lebih logis, terukur, 
dan matang. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sani & 
Paramita, 2024) yang memberikan bukti empiris bahwa pengalaman investasi berpengaruh 
terhadap keputusan berinvestasi. 

 
3.9. Pendapatan investasi berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi. 

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa pendapatan investasi berpengaruh 
terhadap keputusan berinvestasi. Ekspektasi imbal hasil berfungsi sebagai stimulan utama 
dalam perilaku ekonomi mahasiswa. Ketika pilihan investasi mampu memberikan pendapatan 
investasi yang kompetitif, mereka akan secara proaktif menyisihkan sebagian dari uang saku 
atau penghasilannya untuk berinvestasi. Fokus pada potensi keuntungan ini menciptakan 
dorongan psikologis yang kuat, di mana pandangan mengenai akumulasi kekayaan di masa 
depan mengalahkan keinginan konsumsi jangka pendek. Semakin besar kepercayaan 
mahasiswa terhadap potensi keuntungan dari berinvestasi, semakin kuat motivasi untuk 
membuat keputusan berinvestasi.   

Persepsi pendapatan investasi dapat terindikasi dari kepuasan terhadap pendapatan 
investasi. Kepuasan itu tidak hanya datang dari keuntungan finansial, tetapi juga dari 
bertambahnya rasa percaya diri, pengalaman sukses dalam mengelola keuangan, dan 
keyakinan bahwa investasi adalah pilihan yang tepat untuk masa depan. Kepuasan 
memperoleh pendapatan berfungsi sebagai dorongan psikologis yang mendorong mahasiswa 
untuk mengulangi pilihan investasi. Oleh karena itu, semakin besar tingkat kepuasan yang 
dirasakan, semakin kuat pula kecendrungan mahasiswa untuk memutuskan berinvestasi. 

Persepsi pendapatan investasi dapat terindikasi dari penggunaan pendapatan untuk 
investasi berisiko, mahasiswa yang mau mengalokasikan pendapatannya ke instrumen 
berisiko menunjukkan keyakinan terhadap kemungkinan mendapatkan imbal hasil yang lebih 
besar. Keputusan ini menunjukkan bahwa mahasiswa kini melihat investasi tidak sekedar 
sebagai tempat menabung, tetapi sebagai alat untuk meningkatkan aset dan mendapatkan 
keuntungan ekonomi dimasa depan. Disamping itu, keberanian untuk melakukan investasi 
berisiko mencerminkan pemahaman tentang korelasi antara risiko dan peluang keuntungan. 
Oleh karena itu, semakin tinggi keyakinan mahasiswa tentang pendapatan investasi, semakin  
kuat pula motivasi mereka untuk membuat keputusan berinvestasi. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian (Wahidah & Syafrida, 2025) (Hanum & Kusumawati, 2025) yang 
memberikan bukti empiris bahwa pendapatan investasi berpengaruh terhadap keputusan 
berinvestasi. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi minat berinvestasi, literasi keuangan, sikap terhadap 
risiko, pengalaman investasi, dan pendapatan investasi terhadap keputusan berinvestasi pada 
responden mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Surakarta, dapat disimpulkan bahwa: 
minat berinvestasi berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi, persepsi responden 
terhadap minat berinvestasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan berinvestasi. 
Semakin responden berpersepsi positif terhadap minat berinvestasi maka keputusan 
berinvestasi semakin tinggi berlaku sebaliknya.  

Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. Persepsi responden 
terhadap literasi keuangan tidak memengaruhi minat responden untuk melakukan keputusan 
berinvestasi. Sikap terhadap risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. 
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Persepsi responden tentang sikap terhadap risiko tidak memengaruhi minat responden untuk 
melakukan keputusan berinvestasi. 

Pengalaman investasi berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi, persepsi responden 
terhadap pengalaman investasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan berinvestasi. 
Semakin mahasiswa berpersepsi positif terhadap pengalaman investasi maka keputusan 
berinvestasi semakin meningkat, berlaku sebaliknya. Pendapatan investasi berpengaruh 
terhadap keputusan berinvestasi, persepsi responden terhadap pendapatan investasi 
berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. Semakin mahasiswa berpersepsi positif 
terhadap pendapatan maka keputusan berinvestasi semakin meningkat, berlaku sebaliknya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, penggunaan kuesioner sebagai satu-satunya 
instrumen yang berpotensi menimbulkan bias, keterbatasan lima variabel yang diteliti, serta 
cakupan responden yang terbatas pada mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan metode 
pengumpulan data seperti wawancara, memperluas variabel penelitian dengan memasukkan 
faktor eksternal seperti suku bunga, inflasi, dan kondisi pasar modal, serta memperluas objek 
penelitian agar hasil lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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